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SUMMARY 

 

Decreased chili production can be caused by fruit fly pests (Bactrocera spp.). The 

use of attractants can reduce the intensity of fruit fly attacks. In this study, natural 

attractants were used from extracts of lemon grass (Cymbopogon citratus (DC.) 

Stapf) and mulberry (Morus alba L.) with various concentrations to control fruit 

flies (Bactrocera spp.) in the Tanjung Seteko chili garden, Indralaya. This study 

used a Factorial Randomized Block Design (RAKF) which had 6 treatment 

combinations and was divided into 4 groups so that the total treatment reached 24 

treatments. The working procedure in this study was to determine the number of 

individual fruit flies and to determine the type of fruit flies trapped. The analysis in 

this study used the Analysis of Variance (ANOVA) and a 5% BNJ follow-up test. 

In this study the results showed that the number of catches of Bactrocera spp. the 

highest was in treatment A2K3 (mulberry extract 65%) and A2K2 (mulberry extract 

55%) while the lowest catch was in treatment A1K1 (serai extract 45%). The 

conclusion of this study is that the types of fruit flies found in chili gardens in 

Tanjung Seteko, Indralaya consist of Bactrocera dorsalis (599 individuals) and 

Bactrocera carambolae (3 individuals). Lemongrass extract (Cymbopogon citratus 

(DC.) Stapf) and mulberry extract (Morus alba L.) have a significant effect on the 

total population of Bactrocera spp. Mulberry extract treatment with a concentration 

of 55% was effective against the population of Bactrocera spp  

 

Keywords : Attractant, Bactrocera spp., Mulberry, Lemongrass  
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RINGKASAN 

 

Produksi cabai yang menurun dapat disebabkan oleh serangan hama lalat buah 

(Bactrocera spp.). Penggunaan atraktan dapat menurunkan intensitas serangan lalat 

buah. Pada penelitian ini digunakan atraktan alami dari ekstrak tanaman serai 

(Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) dan murbei (Morus alba L.) dengan berbagai 

konsentrasi untuk mengendalikan lalat buah (Bactrocera spp.) di kebun cabai 

Tanjung Seteko, Indralaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) yang memiliki 6 kombinasi perlakuan dan terbagi ke 

dalam 4 kelompok sehingga total perlakuan mencapai 24 perlakuan. Prosedur kerja 

pada penelitian ini, yakni mengetahui jumlah individu lalat buah dan mengetahui 

jenis lalat buah yang terperangkap. Analisis pada penelitian ini menggunakan 

Analisis Varian (ANOVA) dan uji lanjut BNJ 5%. Pada penelitian ini didapatkan 

hasil bahwa jumlah tangkapan Bactrocera spp. tertinggi, yaitu pada perlakuan 

A2K3 (ekstrak murbei 65%) dan A2K2 (ekstrak murbei 55%) sedangkan tangkapan 

terendah pada perlakuan A1K1 (Ekstrak serai 45%).  Kesimpulan penelitian ini, 

yaitu jenis lalat buah yang ditemukan pada kebun cabai di Tanjung Seteko, 

Indralaya terdiri dari Bactrocera dorsalis (599 individu) dan Bactrocera 

carambolae (3 individu). Ekstrak Serai (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) dan 

ekstrak murbei (Morus alba L.) berpengaruh nyata terhadap jumlah populasi 

Bactrocera spp. Perlakuan ekstrak murbei dengan konsentrasi 55% efektif terhadap 

populasi Bactrocera spp. 

 

Kata kunci : Atraktan, Bactrocera spp., Murbei, Serai
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kecamatan Indralaya terletak di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan dengan luas wilayah mencapai 101,22 km2. Kecamatan Indralaya terdiri 

dari 17 Desa dan 3 Kelurahan. Desa terluas yang berada di Kecamatan Indralaya 

adalah Desa Sejaro dan Desa Tanjung Seteko dengan masing-masing luas mencapai 

19,57 km2 (19,33%) dan 13,44 km2 (13,28%). Topografi Kecamatan Indralaya 

terdiri dari hamparan dataran rendah berawa yang luas. Iklim di wilayah Kecamatan 

Indralaya termasuk iklim tropis basah (type B) dengan musim kemarau berkisar 

antara bulai Mei hingga bulan Oktober sedangkan musim hujan berkisar bulan 

November sampai dengan bulan April. Produksi holtikultura yang mendukung 

sektor pertanian pada wilayah Kecamatan Indralaya salah satunya adalah tanaman 

sayuran seperti cabai keriting, cabai rawit, cabai besar (BPS Ogan Ilir, 2022). 

Cabai atau yang dikenal dalam bahasa latin Capsicum annum L. merupakan 

salah satu tanaman sayuran yang kebutuhannya banyak digunakan oleh 

masyarakat, baik pada skala industri maupun rumah tangga. Hal ini membuktikan 

bahwa setiap tahunnya kebutuhan cabai terus meningkat sejalan dengan banyaknya 

industri yang membutuhkan cabai sebagai bahan baku. Kabupaten Ogan Ilir 

merupakan salah satu cakupan wilayah survei yang diperuntukan sebagai sampel 

distribusi perdagangan komoditas cabai di Provinsi Sumatera Selatan. Kecamatan 

Indralaya merupakan salah satu pensuplai produksi cabai dengan produksi 

mencapai 330 kuintal pada tahun 2020-2021. 
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Berdasarkan data yang diperoleh BPS Sumsel (2022), Jumlah produksi 

cabai mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 12.361 dan pada tahun 2021 

sebesar 12.342. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa telah terjadi penurunan 

produksi cabai dan hasil survei pola distribusi cabai di Sumatera Selatan 

membuktikan produksi cabai belum memenuhi kebutuhan domestik dari produksi 

lokal sehingga masih mendapatkan pasokan dari provinsi Bengkulu dan beberapa 

provinsi di Pulau Jawa (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Produksi cabai yang rendah dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Hama 

termasuk faktor yang berdampak pada penurunan produksi cabai, salah satu jenis 

hama yang mengganggu produksi cabai, yakni serangga. Serangga pengganggu 

tanaman dapat memberikan dampak penurunan jumlah produksi dengan memakan 

bagian tanaman cabai sehingga menghambat pertumbuhan dan perkembangan cabai 

untuk menghasilkan buah. Serangga tersebut pada umumnya menyerang organ 

buah pada tanaman. Menurut penelitian Syahfari dan Mujiyanto (2013), bahwa 

serangga dewasa (Imago) meletakkan telur di dalam buah yang memiliki banyak 

nutrisi sehingga pada fase larva akan memakan daging buah tersebut. Akibatnya 

daging buah yang dihinggapi larva menjadi busuk dan gagal panen. 

Teknologi pengendalian serangga pengganggu tanaman telah banyak 

dilakukan untuk menurunkan intensitas serangan lalat buah tersebut. Salah satunya 

dengan menggunakan senyawa atraktan (zat pemikat serangga) yang ramah 

lingkungan dan tidak memberikan dampak negatif pada hewan non target dan 

penurunan kualitas tanah. Senyawa atraktan dapat berupa bahan kimia sintetis dan 

alami. Senyawa atraktan berbahan metil eugenol dapat menarik lalat buah jantan 
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sebagai umpan pakan karena bahan aktif methyl eugenol tergolong food lure, 

artinya lalat buah jantan tertarik datang untuk keperluan makan bukan untuk seksual 

(Nishida, 1996). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lalat buah jantan yang 

mengkonsumsi methyl eugenol akan meningkatkan produksi komponen seks 

feromon yang digunakan untuk memikat lalat buah betina (Tan dan Nishida, 1996). 

Keanekaragaman hayati di Indonesia begitu melimpah, salah satunya adalah 

tumbuhan aromatik yang berpotensi sebagai bahan obat-obatan, kosmetik, industri. 

Pada sektor pertanian khususnya dapat digunakan sebagai atraktan. Tumbuhan 

aromatik yang memiliki bau disebabkan oleh adanya senyawa minyak atsiri. 

Adapun kandungan khusus atau senyawa aktif yang dimiliki oleh beberapa tanaman 

yang dapat dijadikan sebagai atraktan alami adalah jenis tanaman aromatik (berbau 

khas) yang mengandung eugenol. Pada penelitian ini tanaman yang akan digunakan 

adalah batang serai dapur (Cymbopogon citratus) dan daun murbei (Morus alba L.). 

Tanaman tersebut diketahui mengandung atraktan alami berupa minyak atsiri 

eugenol. Menurut Ladja et al. (2018), serai mengandung senyawa aromatik minyak 

atsiri. Menurut Lallo et al. (2017), murbei mengandung minyak atsiri eugenol. 

Penggunaan perangkap dengan senyawa atraktan di kebun cabai yang 

menggunakan bahan alami dari ekstrak tanaman telah dilakukan oleh Sari et al. 

(2021), pada penelitiannya dapat diketahui bahwa air perasan pada tanaman 

Lantana camara, Ocimum bacilicum, dan Andropogon nardus memiliki pengaruh 

terhadap pengendalian populasi hama lalat buah dengan jenis lalat buah yang 

tertangkap pada pengamatannya, yaitu terdiri dari dua jenis Bactrocera dorsalis dan 

Bactrocera umbrosa.
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Hal serupa juga dilakukan pada penelitian Sucitra et al. (2022), bahwa 

penggunaan ekstrak serai dan salam dengan dosis tertentu mempengaruhi jumlah 

tangkapan Bactrocera spp. Jumlah tangkapan terbesar ditemukan pada ekstrak 

serai dengan konsentrasi 55% dan jumlah tangkapan terkecil ditemukan pada 

ekstrak salam dengan konsentrasi 35%. Pada perlakuan ekstrak serai dengan 

konsentrasi 55% jumlah tangkapan sebesar 20 ekor. Pada perlakuan ekstrak salam 

dengan konsentrasi 35% jumlah tangkapan sebesar 10 ekor selama 9 kali 

pengamatan dengan interval 3 x 24 jam. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa sejauh ini penelitian yang pernah 

dilakukan hanya menggunakan senyawa atraktan metil eugenol dan ekstrak serai 

pada dosis tertentu saja sebagai pemikat Bactrocera yang ada di perkebunan buah, 

akan tetapi belum dilakukan dengan cara menggunakan senyawa atraktan dari 

bahan ekstrak daun murbei dan menggunakan sticky trap sebagai atraktan 

diperkebunan cabai. Pada penelitian ini akan dilihat bagaimana perbandingan 

penggunaan ekstrak tanaman serai (Cymbopogon citratus) dan daun murbei (Morus 

alba L.) dengan berbagai konsentrasi dalam mengendalikan lalat buah (Bactrocera 

spp.) di kebun cabai keriting Desa Tanjung Steko, Indralaya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Penggunaan senyawa metil eugenol, ekstrak serai dan murbei pada sticky 

trap dalam  pengendalian Bactrocera spp. digunakan untuk memerangkap serangga 

hama tersebut, memonitor dan menurunkan intensitas serangan Bactrocera spp. 

secara langsung tanpa menyebabkan dampak negatif bagi hewan non target dan 

manusia. Ketertarikan lalat buah jantan adalah pada senyawa atraktan kimia dan 
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alami maka dari itu diperoleh rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh ekstrak serai (Cymbopogon citratus) dan Murbei 

(Morus alba L.) terhadap jumlah dan jenis Bactrocera spp. di kebun cabai 

keriting Desa Tanjung Seteko Indralaya ? 

2. Bagaimana efektivitas ekstrak serai (Cymbopogon citratus) dan Murbei 

(Morus alba L.) sebagai atraktan terhadap Bactrocera spp. ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak serai (Cymbopogon citratus) dan murbei 

(Morus alba L.) terhadap jumlah dan jenis Bactrocera spp. di kebun cabai 

keriting Desa Tanjung Seteko Indralaya. 

2. Mengetahui ekstrak yang efektif sebagai atraktan dalam mengendalikan 

populasi Bactrocera spp. di kebun cabai keriting Desa Tanjung Seteko 

Indralaya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain :  

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan dalam mengetahui 

efektivitas penggunaan ekstrak serai (Cymbopogon citratus) dan Murbei 

(Morus alba L.) sebagai atraktan yang ditempatkan di kebun cabai. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam 

mengendalikan hama Bactrocera spp. di kebun cabai, serta diharapkan 

dapat berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengendalian biologis. 
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